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SEANTERONEWS.com — Aktivitas penambangan nikel yang dilakukan
oleh PT GAG Nikel di kawasan Raja Ampat, Papua Barat menuai
polemik. Padahal, kalau dirunut ke bekalang, izin operasi
produksi PT GAG telah terbit sejak tahun 2017.Dalam catatan
Bisnis, saat itu Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
(ESDM) dipimpin oleh Ignasius Jonan. Dia adalah menteri di
periode pertama pemerintahan Joko Widodo (Jokowi).

Sekadar informasi, Greenpeace Indonesia menyoroti aktivitas
penambangan nikel di Raja Ampat. Mereka mengkritik hilirisasi
industri nikel dinilai mengancam kawasan pariwisata di Raja
Ampat tersebut.

Salah satu perusahaan yang diketahui telah “menduduki” lokasi
kekayaan laut tersebut adalah PT Gag Nikel di Pulau Gag.
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Dalam hal ini, aktivitas atau izin usaha pertambangan (IUP)
milik PT Gag Nikel telah dicabut per Kamis (5/6/2025).
Pencabutan itu dilakukan seiring dengan rencana investigasi
pemerintah di lapangan.

“Untuk sementara kita hentikan operasinya sampal dengan
verifikasi lapangan, kita akan cek. Nah, apapun hasilnya nanti
kami akan sampaikan setelah cross-check lapangan terjadi,”
kata Menteri ESDM Bahlil di kantornya, Kamis (5/6/2025)

Berdasarkan situs Minerba One Data Indonesia (Modi) yang
dikutip Kamis (5/6/2025), PT Gag Nikel memiliki luas
pertambangan sebesar 13.136 hektare.

Perusahaan itu memiliki izin tambang yang teregister dalam
430.K/30/DJB/2017 yang mulai berlaku pada (30/11/2017) sampai
dengan (30/11/2047). Artinya, penerbitan IUP PT Gag Nikel itu
terjadi saat Ignasius Jonan menjadi Menteri ESDM.

Masih mengacu pada data dari Kementerian ESDM itu, PT Gag
Nikel memiliki dua pemilik saham. Mayoritas saham itu dimiliki
oleh perusahaan asing atau Australia, yaitu Asia Pacific
Nickel Pty. Ltd sebanyak 75%.

Sementara itu, sisa saham atau sebanyak 25% milik PT Gag Nikel
itu dimiliki oleh perusahaan lokal yakni PT Aneka Tambang
(Persero) Tbk.

Perusahaan yang bermarkas di Tanjung Barat, Jakarta 1itu
tercatat telah melakukan pergantian direksi sebanyak lima
kali.

Kini, PT Gag Nikel memiliki tiga Komisaris yaitu Saptono Adji,
Ahmad Fahrur Rozi, Lana Saria. Kemudian, Presiden Komisaris
dijabat oleh Hermansyah.

Adapun, perusahaan nikel itu juga memiliki pejabat setingkat
direktur sebanyak dua orang, di antaranya Arya Arditya Kurni,
dan Aji Priyo Anggoro.



